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Abstrak

Lafadz israf terulang 23 kali di dalam al-Qur’an, sedangkan tabdzir
terulang sebanyak 3 kali. Al-Qur’an melalui kedua lafadz ini ingin
mengkritisi perilaku manusia yang selalu berlebihan dalam mempergunakan
nikmat Allah SWT dan di luar batas kewajaran. Karena setiap kehinaan yang
terjadi pada umat Islam atau komunitas Islam itu justru akibat mereka
meninggalkan agamanya dan bergantung kepada orang kafir. Oleh karena
itu agar tidak terjebak kepada kehinaan ini maka perlu kita mengetahui
tentang bagaimana al-Qur’an memandang perilaku israf dan tabdzir ini. Al-
Razi yang memiliki karya tafsir berjudul “Mafdtih al-Ghaib” penulis pilih
sebagai tokoh yang menjawab pertanyaan di atas dengan beberapa alasan,
Pertama, Beliau termasuk salah seorang ulama yang juga banyak dan
mendalam membahas tentang permasalahan akhlag, Kedua, dilihat dari
latar belakang kehidupannya beliau pernah dekat dengan beberapa pejabat.
Ketiga, kalau dilihat dari segi penafsiran Beliau cukup konsisten dalam
menggunakan perangkat-perangkat ilmu tafsir.

Kata kunci: tafsir, Fakhruddin Al-Razi, israf, tabdzir, dan kehidupan
modern.
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A. Pendahuluan

Allah SWT telah memuliakan umat Islam dengan menurunkan al-Qur’an. Di
dalamnya terdapat sejarah orang-orang terdahulu, bahkan berita mengenai orang-
orang yang bakal datang. Al-Qur’an mengandung hukum yang mengatur
perikehidupan umat manusia, pemisah antara hak dan bathil.

Kehinaan yang terjadi pada seorang Muslim atau komunitas Muslim, justru
karena mereka meninggalkan agamanya, meninggalkan ajaran-ajaran yang ada
dalam al-Qur’an dan Sunnah serta bergantung kepada orang-orang kafir. Di antara
konsep Islam dalam tahapan pembentukan karakter manusia yang menjadikannya
seimbang antara aspek materil dan aspek spiritual adalah adanya larangan di dalam
al-Qur’an mengenai perilaku israf dan tabdzir.

Israf dan tabdzir merupakan suatu perilaku yang sama-sama muaranya nanti
kepada suatu yang sia-sia. Namun perbedaannya di sini, israf maknanya lebih umum
dari pada tabdzir karena mencakup segala hal berlebihan yang memperturutkan hawa
nafsu, sedangkan tabdzir hanya berlebihan dalam harta saja. Namun apabila
dihubungkan kedua istilah ini maka mereka bagaikan hubungan kausalitas (sebab
akibat). llusrasi sederhananya seperti kita biasanya makan 1 piring nasi sudah
kenyang, tetapi ketika kita ambil 2 piring nasi dan kita paksakan untuk
menghabiskannya sehingga membuat banyak tidur dan malas beribadah maka cara
seperti ini dinamakan israf. Tapi seandainya kita ambil 2 piring nasi, yang satu kita
makan sedangkan satu lagi dibuang maka ini dinamakan tabdzir.

Karena begitu bahayanya kedua sifat ini makanya Allah SWT melarangnya
seperti dalam surat al-Isrd’ ayat 26 -27:

(26) 18 535 35 ot 5 ey i (15 2T
(27) 553 ) Slaih OG5 cab G O3 1S 5, 20

“(26) Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya.” (QS. al-Isra’ [17]: 26-27)

Menurut Fakhruddin al-Razi berkenaan dengan tafsiran ayat ini, ada sebuah riwayat
dari Utsman bin Aswad bahwasanya beliau berkata:

OF 30 By ed Gl ) 4oy i 2aS) o ol e dr Ll (3 bl &S
W Gpane 3 My L85 81 oy ¢ bl e SO Ll aelb (3 10 e il Y,
Vol e Vo oo ST e (3388 ppan gly 08l 0 O
38 drey sy e W o B Jsey 5ot B es o ) sy @ ) 3 O
CaS 0Ly 1w JB O a0 1 U § e b i e b U Lo
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1) Ju cblsdl Juil ) ob) Blob pddl 8 Jo b as ¢ £ Je
(al-Razi, 1981 195)(@%.3&5\ O] 19518 -y Al
Suatu hari aku berkeliling di mesjid-mesjid sekitar Ka’bah bersama Mujahid,
lalu dia mengangkat kepalanya ke arah Abu Qubais dan berkata: “Seaindainya
seseorang berinfaq seperti ini (Ka’bah) untuk keta’atan kepada Allah niscaya yang
demikian bukanlah termasuk dari perilaku mubazzir, dan seandainya dia berinfaq
satu dirham saja untuk bermaksiat kepada Allah maka ini termasuk mubazzir. Dan
sebagian mereka berinfaq untuk satu kebaikan atau lebih, maka dikatakan
kepadanya : Tidak ada kebaikan dalam perilaku mubazzir, lalu dia menjawab : tidak
termasuk mubazzir dalam berbuat kebaikan. Tapi ingatlah Abdullah bin Umar
pernah berkata : Rasulullah pernah lewat di depan Sa’ad ketika itu dia sedang
berwudhii’, lalu Beliau bersabda :Kenapa kamu berlebih-lebihan (dalam
berwudhii’) wahai Sa’ad ? apakah dalam hal berwudhi’ kamu juga berlebih-
lebihan? Sa’ad menjawab : Iya, Rasulullah SAW kemudian bersabda : meskipun
kamu sedang berada di sungai yang mengalir sekalipun, Allah SWT telah
memperingatkan tentang buruknya perilaku mubazzir dengan mengkategorikannya
sebagai perbuatan syeitan, Allah SWT berfirman (Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syeitan).”

Salah satu pemicu yang mungkin bisa jadi penyebab merebaknya perilaku israf
dan tabdzir di tengah-tengah masyarakat adalah globalisasi yang menyebabkan
bergesernya nilai-nilai budaya pada suatu bangsa. Hal ini memungkinkan adanya
pertukaran budaya antar negara di seluruh penjuru dunia sebagaimana disebutkan
Febri Yanti di dalam tulisannya yang berjudul Dinamika Kecendrungan Gaya Hidup
Hedonis dan Perilaku Seks Bebas pada Remaja Putri. (Yanti, 2016: 41)

Di sisi lain dampak dari tidak selarasnya antara pertumbuhan ekonomi suatu
bangsa dengan keadilan sosial justru akan menimbulkan kesenjangan sosial dalam
suatu komunitas masyarakat. Sebab, menurut Dr. Nurcholish Madjid dalam bukunya
yang berjudul Tradisi Islam; Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia
bahwa usaha penciptaan kemakmuran dirasakan sebagai hal yang amat mendesak,
namun di sisi lain cita-cita mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat telah
menjadi kesadaran prinsipil nasional dan telah melekat sebagai bagian dari cita-cita
kenegaraan kita. (Madjid, 1997: 149)

Kalau kita lihat di zaman modern sekarang, diakui atau tidak segala sesuatu itu
selalu identik dilihat dari segi materinya saja. Seseorang hanya mau melakukan
sesuatu apabila dia melihat ada keuntungan untuk pribadinya. Sangat sulit sekali ada
orang yang mau berbuat untuk kebaikan orang lain tanpa memikirkan apakah
tindakannya ini memberikan keuntungan materi untuk dia atau tidak. Maka kecintaan
yang memuncak kepada harta ini akan melahirkan suatu sifat yang berlebihan atau
dalam bahasa agamanya dikenal dengan israf dan tabdzir.

Dibalik akibat-akibat buruk yang akan terjadi di atas, maka di titik ini peran al-
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Qur’an muncul sebagai penangkal dampak tersebut. Banyak ayat-ayat di dalam al-
Qur’an yang mengkritisi sikap mubazzir pada diri manusia seperti yang telah penulis
sebutkan di awal tadi.

Untuk itu, pertanyaan besar bagi kita sekarang bagaimana sebenarnya al-
Qur’an memandang perilaku israf dan tabdzir ini, apakah ada relevansinya dengan
kehidupan modern sekarang. Maka untuk menjawab pertanyaan ini penulis memilih
tokoh Fakhruddin al-Razi dengan kitab tafsirnya yang berjudul Mafatih al-Ghaib.

Bertolak dari latar belakang di atas, kiranya mengilhami penulis untuk
membahas sebuah permasalahan yang cukup penting serta mendesak untuk dibahas
dalam kehidupan masyarakat sekarang ini, yaitu “apa penafsiran Fakhruddin al-Razi
tentang ayat-ayat israf dan tabdzir serta relevansinya dengan kehidupan modern?”

B. Pengertian Israf dan Tabdzir

Kata Israf (<*\.)) berasal dari akar kata ( 2% ) yang secara bahasa berarti

melampaui batas, ketidak sengajaan, kekeliruan, tergesa-gesa. Meskipun istilah ini
banyak memiliki varian makna, namun menurut Raghib al-Ashfahani lebih

masyhur digunakan dalam masalah pembelanjaan harta. Seperti dalam kata 2!

L. (3 artinya bersegera (mengeluarkan harta) tanpa tujuan. Dan asal makna dari

kata ini menunjukkan pada sikap melebihi batas dan sembrono dalam melakukan
sesuatu.

Sedangkan makna terminologi, al-Qurthubi menerangkan pengertian israf
sebagai berlebih-lebihan dalam harta yang mana itu dapat membuat hilangnya hak
dan harta orang lain, atau yang semisalnya. ( al-Qurthubi, 2006 : 474)

Muhammad Mitwalli Sya’rowi memberikan pengertian israf sebagai: L Jis

Le e Lo s (menghambur-hamburkan apa yang kamu miliki untuk sesuatu yang

tidak diperlukan. (Sya’rowi, 1991: 10507)

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulan bahwa yang dimaksud dengan
israf itu adalah berlebih-lebihan dalam harta untuk tujuan suatu yang tidak diperlukan yang
dapat membuat hilangnya hak dan harta orang lain, atau yang semisalnya.

Alasan penulis menjadikan stressing pembahasan israf ini lebih kepada
pembelanjaan harta secara berlebihan, karena penulis lebih condong untuk
memegang pendapat Raghib al-Ashfahani di dalam bukunya yang berjudul al-
Mufradat fi Gharib al-Qur’an. Meskipun, penulis juga tidak menafikan ada
pemaknaan yang lain dari kata israf ini. Dan juga karena antara kata israf dan
tabdzir ini ada kesamaan maknanya di dalam al-Qur’an.

Sedangkan lafadz tabdzir berasal dari kata bahasa arab ( 1.5 — jAé - )Jo ) yang berarti
boros dan menghambur-hamburkan harta (Munawwir, 1984 73) Di dalam kamus Lisan al-

‘Arab dijelaskan bahwa asal katanya adalah bazrun ( ).,\., ) jamaknya jji’g , yang

4 | Penafsiran Fakhruddin Al-Razi tentang Ayat-Ayat Israf dan .....



Hadharah ISSN 0216-5945

berarti sesuatu yang mula-mula keluar dari tanaman, (Ibn Manzhur, : 237) biji, benih
dan bibit tanam-tanaman.(Yunus, 1990: 59)
Kemudian Sya’rawi dengan detail menjelaskan tentang makna etimologi kata

tabdzir ini, bahwa buzrun (3’335 ) itu merupakan suatu aktivitas yang dilakukan petani,

yaitu ketika mencabut benih yang ingin ditanam kemudian menebarkan dengan
tangannya di tanah. Maka apabila petani tersebut bersungguh-sungguh pada proses
ini, maka kita akan melihat dia menebarkan benih dengan rata, sehingga benih
tersebar pada tempat yang diinginkan tumbuh dan jarak antar benih itu seimbang.
Akan tetapi apabila dia menebarkan benih dengan acak tanpa beraturan, maka akan
kita temukan jarak antar benih tidak merata, seperti di satu tempat terlalu banyak

sedangkan di tempat yang lain sedikit, dan inilah yang dinamakan tabdzir ( :.s)

karena dia meletakkan benih pada tempat yang tidak sesuai, yaitu satu tempat terlalu
banyak tapi di tempat yang lain sedikit sehingga tidak baik pertumbuhannya.
(Sya’rawi, 1991: 8473-8474)

Jadi, makna lafadz tabdzir yang penulis maksudkan di sini adalah
menggunakan dan membelanjakan harta kepada hal yang tidak perlu serta bukan
kepada jalan yang benar atau disebut juga dengan boros.

Dari pemaparan di atas dapat kita lihat hubungan antara lafadz israf dan
tabdzir, bahwa lafadz israf lebih umum dari tabdzir. Hal itu karena lafadz tabdzir
hanya digunakan untuk membelanjakan harta secara berlebihan atau bukan untuk
tujuan yang benar. Sedangkan lafadz israf lebih umum dari itu, karena dia mencakup
segala yang melampaui batas atau berlebih-lebihan, baik itu dalam harta maupun
pada selainnya seperti berlebih-lebihan dalam berbicara, membunuh atau yang
selainnya.

C. Biografi Fakhruddin al-Razi dan Keistimewaannya yang Berhubungan
dengan Israf dan Tabdzir
1. Biografi Fakhruddin al-Razi
Nama lengkap Fakhruddin al-Razi yaitu Muhammad bin Dhiya’uddin
Umar bin al-Husain bin al-Hasan Fakhruddin Abu Abdullah al-Qarsyi al-Timiy
al-Bakri ath-Thabaristani. (Abudullah, 2012 : 33) Karena pengetahuan dan
kepakarannya, ia diperbolehkan memakai gelar Syeikh al-Islam. Di
sekelilingnya berkumpul sejumlah murid dan pengagumnya, baik raja,
penguasa, hakim dan cerdik cendekia serta para sufi. (al-Razi, 1968:
Mugaddimah)
Beliau dilahirkan pada tanggal 25 Ramadhan tahun 544 H (1150 M) (al-
Dzahabi, 2000: 206) di kota Ray yang merupakan salah satu kota yang terletak
di sebelah tenggara Teheran berdekatan dengan Khurasan, dan Teheran yang
banyak ditempati oleh orang ‘Ajam (selain Arab). Ray adalah kota yang banyak
melahirkan para ulama, dan biasanya ulama yang lahir disana diberi julukan al-
Razi setelah nama belakangnya sebagaimana lazimnya pada masa itu. Diantara
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ulama sebangsa yang diberi gelar al-Razi adalah Abu Bakr bin Muhammad bin

Zakariya, seorang filosof dan dokter kenamaan abad X M./IV H. (Ali Ayazi,

1313 H: 351)

Fakhruddin al-Razi wafat di kota Herat pada hari Senin tahun 606 H (1209
M),bertepatan dengan hari raya Idul Fitri dan dimakamkan pada sore hari di al-
Jabal al-Mashéqib di desa Mazdékhan. (al-Réazi, 1968: mukaddimah) Dikatakan
beliau meninggal, ketika berselisih pendapat dengan kelompok al-Karamiah
tentang urusan ‘aqidah, mereka sampai mengkafirkan al-Razi, kemudian dengan
kelicikan dan tipu muslihat, mereka meracuni al-Rézi sehingga beliau meninggal
dan menghadap pada Rabb-nya. (al-Dzahabi, 2000: 207)

2. Keistimewaan al-Razi yang Berhubungan dengan Tema Israf dan Tabdzir

Ada beberapa alasan yang membuat penulis menjatuhkan pilihan kepada
Fakhruddin al-Razi dalam menjawab pertanyaan pada latar belakang masalah
ini, di antaranya sebagai berikut :

a. Fakhruddin al-Razi memiliki sebuah karya tafsir yang cukup fenomenal
dengan judul kitabnya “Tafsir Mafatih al-Ghaib” yang cukup banyak
menjadi rujukan para peneliti tafsir.

b. Beliau termasuk salah seorang ulama yang juga banyak dan mendalam
membahas tentang permasalahan akhlag, diantara kitabnya berjudul al-Nafs
wa al-Rih wa Syarh Quwahuma atau juga dikenal dengan Kitab al-Akhlag.

c. Kalau dilihat dari latar belakang kehidupannya beliau pernah dekat dengan
beberapa pejabat, diantaranya Sulthan Baha’uddin Syam (wafat tahun 602
H) serta juga Sulthan al-Kabir Khawarizm Syah di Khurasan. Kondisi ini
dinilai bahwa beliau cukup mengetahui duduk persoalan tentang tema yang
penulis teliti. Seseorang mengetahui bahaya sesuatu itu ketika dia telah
merasakannya.

d. Kalau dilihat dari segi penafsiran Beliau cukup konsisten dalam
menggunakan perangkat-perangkat ilmu tafsir, seperti kajian kebahasaan,
mengutip hadis Nabi SAW serta atsar dari para sahabat, kajian giro at,
asbabun nuzul dan lain sebagainya.

D. Kajian Ayat-Ayat israf dan tabdzir
1. Ayat-ayat Israf

Berdasarkan penelusuran penulis melalui kitab al-Mu jam al-Mufahras li
Alfazi al-Qur’an al-Karim karangan Muhammad Fuad Abdul Bagi, penulis
menemukan ada 23 kali lafadz israf terulang di dalam al-Qur’an yang tersebar
di dalam 17 surat. Dari jumlah tersebut 11 kali termasuk dalam kategori surat
Makkiyah dan 6 kali termasuk dalam kategori surat Madaniyah. (Abdul Baq,
1945: 349-35) Untuk lebih jelasnya akan, mari kita lihat table berikut ini :

No | Lafadz | Surat & Ayat
Thoha [20] : 127

]
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JE Al-Zumar [39] : 53

T Al-An’am [6] : 141, Al-A’araf [7] : 31

Jjwﬁ Al-Isra’ [17] : 33

T Al-Furqon [25] : 67

1) Al-Nisa’ [4]: 6

bl o] Ali Imran [3] : 147

O3 s Ghafir [40] : 28 & 34

08 pens Al-Ma’idah [5] : 32, Al-A’araf [7] : 81, Yasin [36] : 19

s Al-An’am [6] : 141, al-A’raf [7] : 31, Yunus [10] :12 & 83,

) al-Anbiya’ [21] : 9, Asy- Syu’ard’ [26] :151, Ghafir [40], 43,

al-Zukhruf [43] : 5, ad-Dukhan [44] : 31, adz-Dzariyat [51] :
34

Dari tabel di atas terlihat cukup banyak ayat-ayat yang bercerita
menggunakan lafadz israf. Namun, perlu digaris bawahi di sini bahwasanya
tidak semua ayat-ayat di atas yang akan penulis teliti. Hanya terfokus pada ayat-
ayat israf yang bercerita tentang membelanjakan nikmat dan berinfag saja.
Untuk itu, penulis akan mengklasifikasikan ayat-ayat di atas ke dalam tabel
sehingga terlihat jelas nanti apa saja dari ayat-ayat di atas yang akan penulis
teliti.

2. Ayat-Ayat Tabdzir

Terkait dengan lafadz tabdzir ini, pengulangannya hanya terdapat tiga kali
di dalam al-Qur’an, yaitu dalam bentuk fi il mudhdar’ (j;bff), mashdar (1245), isim
fa’il ( JJA,L\ ), (Abdul Baqf, 1945: 116) yaitu dalam surat dalam surat al-Isra’
ayat 26 dan 27.

(26) 5 508 Vs )l 5305 aSandly 2as (80 15 T3

(27) 5558 5 Bzl 5165 0sbledh D3| S 5 3l &)

(26) Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya. (QS. al-Isra’ [17]: 26-27)
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Lafadz tabdzir ini cuman terfokus pada dua ayat saja, karena tabdzir
merupakan salah satu bentuk daripada israf. Hal itu sebagaimana yang
dijelaskan oleh oleh Ibn Manzhur di dalam kamus Lisan al-‘Arab sebagai
berikut:

(1on Manzhur: 1996) 4l @ aaadl 3 Sy
Artinya: Berlebih-lebihan dalam membelanjakan harta adalah tabdzir.

Ini berarti bahwa objek daripada ayat-ayat tabdzir di atas adalah dalam hal
membelanjakan harta dan memberikan infag. Dan Islam di sini secara khusus
membahasnya, dan ungkapan tabdzir di sini secara langsung dikaitkan dengan
perilaku syeithan.

3. Kandungan Ayat-ayat Israf dan Tabdzir
a. Kandungan Ayat-ayat Israf
Sebelum penulis secera spesifik membahas ayat-ayat israf dan tabdzir
menurut al-Rézi dalam kitab tafsir Maféatih al-Ghaib, penulis terlebih dahulu
akan menyeleksi ayat-ayat tersebut mana saja yang relevan dengan
pembahasan yang penulis angkat ini. Adapun metode yang akan digunakan
adalah dengan mengklasifikasikan makna-makna israf di dalam al-Qur’an
untuk kemudian dipilih ayat-ayat yang maknanya tentang membelanjakan
harta dan berinfag.
Dari 21 ayat yang berada dalam 17 surat yang penulis teliti, ada
beberapa varian makna israf, diantaranya sebagai berikut:
1) Israf bermakna durhaka dan melanggar hukum Allah SWT

a) Kecendrungan yang berlebihan kepada dunia (QS. [3] : 147)
b) Merampas hak orang lain (QS. [5] : 32)
c) Tidak mau bersyukur (QS. [10]:12)
d) Berlebihan dalam membunuh (QS. [17]: 33)
e) Membangkang dari seruan Allah (QS. [20]:127)
f) Suka memperolok dakwah Rasul (QS. [21]:9)
g) Mengabaikan seruan Allah (QS. [36]: 19)
h) Berbuat kesalahan yang merugikan diri sendiri(QS. [39]: 53)
1) Suka mengingkari seruan Allah (QS. [40]: 28)
J) Ragu-ragu dengan kebenaran agama Allah (QS. [40] : 34)
k) Tidak mau tunduk pada seruan Allah (QS. [40] : 43)
I) Parah kekufurannya kepada Allah (QS. [43]: 5)
2) Israf bermakna melampaui batas fitrah manusia
a) Perilaku penyuka sesama jenis (QS. [7]: 81)
b) Melampaui batas fitrah manusia (QS. [51]: 34)
3) Israf bermakna syirik
a) Suka mempersekutukan Allah (QS. [10]: 83)
b) Sombong dengan jabatan dan Harta (QS. [44]: 31
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4) lsraf bermakna berlebihan dalam harta
a) Tergesa-gesa dalam membelanjakan harta (QS. [4]: 6)
b) Menginfagkan seluruh harta tanpa menyisakan sedikitpun untuk
kebutuhan primer (QS. [6]: 141)
c) Makan dan minum yang dapat membuat malas beribadah (QS. [7]:

31)

d) Membelanjakan harta untuk tujuan riya’ dan maksiat (QS. [25] :
67)

e) Memaksakan diri mencari dunia di luar batas kemampuan (QS.
[26]: 151)

Dari pemaparan tentang kandungan 21 ayat-ayat israf di atas, ternyata
yang bercerita tentang membelanjakan harta hanya terdapat dalam 5 ayat
saja. Hal itu terlihat dari tabel di atas, namun karena penulis fokus
pembahasannya tentang kufur nikmat dan membelanjakan harta maka 5 ayat
ini yang penulis pilih untuk diteliti lebih mendalam pada bab selanjutnya.

b. Kandungan Ayat-ayat Tabdzir

Ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan lafadz tabdzir cuman
terdapat di dalam 2 ayat dengan tiga kali pengulangan, yaitu dalam surat al-
Isrd’ [17] ayat 26 dan 27. Kandungan ayat ini bercerita tentang larangan
menggunakan dan membelanjakan harta kepada hal yang tidak perlu dan
sia-sia serta bukan kepada jalan yang benar. Ayat ini agak spesifik
menyoroti tentang bahaya perilaku berlebihan dalam membelanjakan harta
dengan mengaitkan langsung dengan perilaku syeithan.

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ayat-ayat
tabdzir di atas bermakna menggunakan dan membelanjakan harta kepada
hal yang tidak perlu dan sia-sia serta untuk tujuan bermaksiat kepada Allah
SWT.

E. Kehidupan Modern
1. Pengertian Kehidupan Modern

Kalau kita berbicara tentang istilah kehidupan modern maka, tentu yang
dibahas adalah masyarakat modern. Karena yang menjadi objek perubahannya
adalah masyarakatnya, dan itu tidak terlepas dari dua suku kata yaitu
“masyarakat” dan “modern”. Sebagaimana yang dikutip dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia, W.J.S Poerwadarminta mengartikan kata “masyarakat”
sebagai pergaulan hidup manusia (himpunan orang yang hidup bersama di suatu
tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang tertentu). (Poerwadarminta, 1991: 636)
Sementara kata “modern” menurut pendapat Harun Nasution diartikan sebagai
pikiran, aliran, gerakan, dan usaha untuk merubah paham atau adat istiadat,
institusi lama dan sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang
ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. (Nasution,
1975: 11) Dengan demikian secara harfiah masyarakat modern berarti suatu

Yogi Imam Perdana | 9



Hadharah Volume 12, No. 2, Juni 2018

himpunan yang hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan

tertentu yang bersifat mutakhir.

Kalau dilihat dari segi teriminologinya A.M. Saefuddin menjelaskan
bahwasanya yang dimaksud dengan masyarakat modern itu adalah struktur
kehidupan masyarakat yang dinamis, kreatif, melahirkan gagasan demi
kepentingan masyarakat dalam berbagai sektor kehidupan. (Saefuddin,
2001:187) Karena daya pikir dan daya cipta manusia harus berkembang dalam
membentuk tatanan kehidupan yang layak dan sesuai dengan kehidupan modern.
Selanjutnya kata modern itu juga erat kaitannya dengan modernisasi yang berarti
pembaharuan atau tajdid. Dalam islam, modernisasi berarti upaya yang sunggu-
sungguh untuk melakukan re-interpretasi terhadap pemahaman pemikiran dan
pendapat tentang masalah ke-Islaman yang dilakukan oleh pemikir terdahulu
untuk disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan demikian yang
diperbaharui adalah hasil pemikiran atau pendapat, dan bukan memperbaharui
atau mengubah apa yang terdapat dalam al-Qur’an maupun Hadis.

Secara historis istilah modern ini dapat dihubungkan dengan abad
pertengahan di Eropa dan zaman yang mengikutinya, terkenal dengan zaman
renaissance yang kemudian berkembang lebih lanjut dalam abad dan zaman
reformis dan seterusnya abad ke 19 hingga berkembangnya sampai sekarang.
Dilihat dari segi sejarah peradaban Eropa, maka dunia modern itu tidak dapat
dijabarkan dari satu segi saja, melainkan berakar dari berbagai prinsip, konsep,
peristiwa serta paham dan pandangan modern yang terdapat di Eropa yang
berarti memutuskan diri dari kebudayaan dan kekuasaan gereja pada abad
pertengahan.

Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa masyarakat modern yang
dimaksudkan di sini adalah suatu keadaan di dalam kehidupan masyarakat yang
ditandai dengan timbulnya perombakan pola berfikir dari yang tidak rasional menjadi
rasional serta cara berfikir yang kritis, analisis dan logis dengan mengedepankan
pendekatan ilmu pengetauan dan teknologi.

2. Persepsi tentang Kehidupan Modern

Untuk lebih jelasnya tentang bagaimana sebenarnya masyarakat modern itu,
Atho’ Mudzhar menyatakan di dalam buku yang dikarang oleh Amin Syukur “Zuhud
di Abad Modern” bahwa masyarakat modern itu dilandasi oleh 5 hal :

a. Berkembangnya masa kultur karena kemajuan media masa sehingga kultur
tidak lagi bersifat lokal, melainkan nasional bahkan global.

b. Tumbuhnya sikap-sikap lebih mengakui kebebasan manusia dalam
bertindak menuju perubahan masa depan. Dengan demikian alam dapat
ditaklukan, manusia harus lebih leluasa kalau bukan manusia lebih
berkuasa.

c. Tumbuhnya berfikir rasional, sebagian besar kehidupan umat ini semakin
diatur oleh aturan-aturan rasional.
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d. Tumbuhnya sikap hidup yang materialistik, artinya semua hal diukur oleh
nilai kebendaan dan ekonomi.
e. Meningkatnya laju urbanisasi. (Syukur :177)

F. Penafsiran Fakhruddin al-Razi tentang Ayat-ayat Israf dan Tabdzir
Berikut ini akan penulis tampilkan beberapa penafsiran Fakhruddin al-Réazi
tentang ayat-ayat israf dan tabdzir yang telah penulis reduksi pada pembahasan

sebelumnya.
1. QS.al-Nisa’ [4] : 6
3?325’;15;? 2ol 153836 1055 145 25031 O S 4G 13 Es REIE AN

SIS 18 008 s Dnsain B G2 08 21K B s ) 8T
oot B 1352480 A i 1) 05 5 el

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian
jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta),
Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu Makan
harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta
anak yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta
itu menurut yang patut. kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu)
bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). ” (QS.
al-Nisa’ [4] : 6)

Al-Razi melihat ungkapan </, dan ,)-.; dalam ayat ini sebagai usaha

wali yatim yang tidak mau mengelola harta anak yatim dengan baik, yaitu
dengan berfoya-foya dalam penggunaannya, atau melebihi batas kepatutan.
Serta juga larangan membelanjakan harta itu dalam keadaan tergesa-gesa
sebelum mereka dewasa. Sehingga tidak ada lagi alasan dari wali yatim tersebut
dengan mengatakan :

(al-Razi, 1981:197) Lol o Wageiid aled) 1S OF 8 exis LS 340
“Kami membelanjakannya sekehendak hati saja sebelum dia dewasa sehingga
membuat dia lenyap dari genggaman kami.”

Al-Rézi menilai boleh saja wali mempergunakan harta anak yatim untuk
keperluan pribadinya selama sebanding dengan kadar usaha yang dia keluarkan
serta tanpa melebihi batas keperluan dia dalam mengelola harta tersebut. Sebab,
yang menjadi larangan di sini menurut beliau bukan masalah boleh atau tidaknya
memakan harta anak yatim, akan tetapi apakah boleh wali terlalu menguasai
serta semena-mena terhadap hartanya tanpa mempertimbangkan penghematan
terhadap harta tersebut, dan juga karena potensi penyelewengan harta anak yatim
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oleh walinya besar. Maka dari itu perlu adanya kontrol dan pengawasan sehingga
ketika anak yatim tersebut dewasa harta tersebut dapat dinikmatinya dengan
baik.(al-Réazi, 1981:197-198)

Dari pemaparan penafsiran di atas dapat disimpulkan al-R&zi menafsirkan
israf sebagai berfoya-foya dalam harta anak yatim serta juga tergesa-gesa dalam
membelanjakannya. Karena konteks ayat ini berbicara tentang bagaimana
amanahnya seorang wali yatim dalam mengelola dan membelanjakan harta anak
yatim tersebut.

2. QS. al-An’am [6] : 141
O ST AR 25305 (2ly ol gas 5285 olbgiis ol Lall o 33

-

Vsuoslas a3 4hs 1575 1 15) o f 1 IS w02 85 LaEt D
Gipdll 4 Y dje e
“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama
(rasanya). makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. ”

Menurut al-Razi apabila manusia memberikan seluruh hartanya, namun
tidak menyisakan sedikit pun untuk keluarganya maka dia telah berlaku israf.

Hal itu karena telah dijelaskan di dalam khabar : Jsv % & Slaiy ) (HR.

Bukhari) (mulailah dengan dirimu kemudian dengan keluargamu). Telah
diriwayatkan bahwasanya Tsabit bin Qais bin Syammas pernah memanen 500
batang pohon korma, kemudian hasil panennya tersebut dibagikan untuk
disedekahkan selama satu hari saja, dan tidak menyisakan sedikitpun untuk

dikonsumsi di rumahnya, maka turunlah firman Allah SWT (esba> ag 4i> 1551

ls¢,.5Ys) maksudnya adalah jangan kamu infagkan semuanya. (al-Razi,
1981:226)
3. QS.al-A’raf[7]: 31
EA N B18,28 Y5 15305 14085 s A8 1S 1,08 55T g
Ry
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) m;asjid,

Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” (QS. al-A’raf [7] : 31)
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Menurut al-Réazi makna yang dapat dipahami dari kata israf di dalam ayat
ini adalah hendaknya makan dan minum dengan tidak melewati kepada batas
keharaman, dan tidak pula berinfag yang tercela dimana melampaui batas
maksimal yang dapat membahayakannya dan itu tidak tepat guna. (al-Razi,
1981:66)

4. QS. al-Furqgan [25]: 67
Ligs U5 G 063 15k 15 158,00 1 A8 1) il
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. ” (QS. al-Furgan [25]: 67)

Berkenaan dengan tafsir israf dalam ayat ini, al-Razi mengutip riwayat
dari Wahib bin al-Wird, beliau pernah bertanya kepada seorang yang alim, “Apa
bangunan yang tidak israf di dalamnya?”, orang alim tersebut menjawab :
“Bangunan yang mampu melindungimu dari cahaya matahari atau yang
menjagamu dari hujan. Kemudian Wahib kembali bertanya : “Makanan apa yang
tidak ada israf di dalamnya ?” orang alim tersebut menjawab : “Makanan yang
dapat menahan rasa lapar”, kemudian dia bertanya lagi tentang perkara pakaian,
dan dijawab ‘“Pakaian yang dapat menutupi auratmu dan mampu menjagamu
dari rasa dingin.”

Dan ada juga riwayat lain yang mengisahkan tentang seseorang yang
membuatkan makanan dari harta yang dia miliki kemudian beliau kirimkan
kepada nabi SAW, kemudian nabi SAW berkata : “ Ini benar, terimalah wahai
para sahabat.” Kemudian beliau membuatkan untuk kedua kalinya dan
dikirimkan lagi kepada nabi SAW, nabi SAW kemudian berkata : “Ini benar,
siapa yang menginginkannya maka terimalah dan yang tidak menginginkan
maka silakan duduk.” Kemudian dia kembali membuatkan untuk yang ketiga
kalinya dan mengirimkannya ke nabi SAW, nabi SAW akhirnya berkata : “Ini
riya’, tidak ada kebaikan padanya”. (al-R&zi, 1981:109)

5. QS. al-Syu'ara’ [26]: 151
Gt 3T 1A
“Dan janganlah kamu mentaati perintah orang-orang yang melewati batas”
(QS. al-Syu’ara’[26]: 151)
Menurut al-Razi ungkapan (el ol Iseds Yy (Dan janganlah kamu

mentaati perintah orang-orang yang melewati batas), ini merupakan ungkapan
yang menjelaskan bahwa hendaknya wajib seseorang merasa cukup dengan
kehidupan dunia sesuai dengan ukuran kemampuan diri. Dan tidak boleh
seseorang itu memaksakan diri mencari dunia di luar batas kemampuannya serta
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juga berharap terlalu banyak kepada euforia serta fatamorgana-nya. (al-Razi,
1981:159)

6. QS. al-Isra’ [17] : 26-27
(26) 5 335 Vg o2 o ey 43 (553 15 s
(27) 588" 455} Hatt D85 b liB D) 15 5, 18 &)
“(26) Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya,
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. (27) Sesungguhnya

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah
sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. al-Isra’ [17]: 26-27)

Menurut al-Razi khitab (seruan) yang ditujukan dalam ayat ini adalah
kepada seluruh umat Islam. Adapun objek perintah di sini adalah yang berkaitan
dengan nafkah. Setelah tampak ke mana objek perintah dalam ayat ini, barulah
al-Razi menyoroti pengertian bahasa dari lafadz tabdzir. Menurut beliau, tabdzir

menurut bahasa adalah <2 ,.J! (3 3L}y JW 5L (menghambur-hamburkan harta

dan membelanjakannya secara berlebihan). (al-R&zi, 1981:195)

Suatu hari aku berkeliling di mesjid-mesjid sekitar Ka’bah bersama
Mujahid, lalu dia mengangkat kepalanya ke arah Abu Qubais dan berkata:
“Seaindainya seseorang berinfaq seperti ini (Ka’bah) untuk keta’atan
kepada Allah niscaya yang demikian bukanlah termasuk dari perilaku
mubazzir, dan seandainya dia berinfaq satu dirham saja untuk bermaksiat
kepada Allah maka ini termasuk mubazzir. Dan sebagian mereka berinfaq
untuk satu kebaikan atau lebih, maka dikatakan kepadanya : Tidak ada
kebaikan dalam perilaku mubazzir, lalu dia menjawab : tidak termasuk
mubazzir dalam berbuat kebaikan. Tapi ingatlah Abdullah bin Umar
pernah berkata : Rasulullah pernah lewat di depan Sa’ad ketika itu dia
sedang berwudhii’, lalu Beliau bersabda :Kenapa kamu berlebih-lebihan
(dalam berwudhii’) wahai Sa’ad ? apakah dalam hal berwudhii’ kamu
juga berlebih-lebihan ? Sa’ad menjawab : lya, Rasulullah SAW kemudian
bersabda : meskipun kamu sedang berada di sungai yang mengalir
sekalipun, Allah SWT telah memperingatkan tentang buruknya perilaku
mubazzir dengan mengkategorikannya sebagai perbuatan syeitan, Allah
SWT berfirman (Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara syeitan)” (al-Razi, 1981:195)

Dari riwayat yang beliau kutip ini cukup menjelaskan kepada kita bahwa
maksud perilaku mubazzir yang dilarang dalam ayat ini adalah yang lebih
banyak konteksnya kepada tempat, bukannya dengan kuantitas. Hal ini karena
jika seseorang menafkahkan atau membelanjakan semua hartanya dalam
kebaikan atau hag, maka ia bukanlah seorang yang mubazzir.
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G. Relevansi Penafsiran al-Razi tentang Israf dan Tabdzir dengan Kehidupan
Modern

Dari penafsiran al-Razi terkait ayat-ayat tentang israf dan tabdzir di atas,

maka dapat disimpulkan penfsiran al-Razi terkait israf dan tabdzir dalam ayat-ayat
al-Qur’an sebagai berikut :

1.

Melampaui batas dalam pemanfaatan nikmat Allah serta kesenangan dalam
perkara dunia yang dapat membawa kepada kesombongan.
Tergesa-gesa dalam membelanjakan harta.
Menginfagkan seluruh harta tanpa menyisakan sedikitpun untuk kebutuhannya
dimana masih ada tanggungan yang menjadi tanggung jawabnya dan dia tidak
yakin akan bisa bersabar dengan kefagiran.
Membelanjakan harta untuk bermaksiat kepada Allah.
Makan dan minum sampai melewati batas keharaman yang membuatnya berat
untuk menjalankan ibadah.
Memaksakan diri mencari dunia di luar batas kemampuan.
Menggunakan dan membelanjakan harta kepada hal yang tidak perlu dan sia-sia
serta bukan kepada jalan yang benar.

Kalau kita lihat kehidupan modern yang berkembang sekarang dengan indikator-

indikator yang penulis uraikan di atas, maka akan banyak kita temukan beberapa bentuk
pengamalannya. Untuk itu, agar lebih jelasnya relevansi penafsiran al-Razi di atas, maka
penulis akan mencoba menjelaskan beberapa bentuk-bentuk penerapan israf dan tabdzir
dalam kehidupan modern yang terjadi di tengah-tengah masyarakat berikut ini.

1.

Berlebihan dalam memakai air

Penulis mengkategorikan berlebihan dalam memakai air ini sebagai
perbuatan israf dan tabdzir karena memakai air secara berlebihan yang
melampaui batas keperluan meskipun ketika berwudhu’ itu termasuk perbuatan
sia-sia karena dapat mengundang murka Allah SWT, itu merupakan sebuah
tindakan kufur nikmat.
Memaksakan diri untuk menginfagkan seluruh harta

Penulis memasukkan poin ini sebagai kategori perilaku israf dan tabdzir
karena dia menginfagkan harta seluruhnya atau di luar batas kewajaran sehingga
dapat menjadikannya faqir atas tindakannya dan membuatnya tidak sabar dalam
menghadapi kesulitan itu merupakan suatu perilaku yang zholim terhadap diri
sendiri.
Berlomba-lomba mengikuti tren

Perilaku ini termasuk ke dalam kategori israf dan tabdzir dalam
kehidupan modern kerena ini merupakan suatu perilaku tergesa-gesa dalam
mengelola harta dimana seharusnya seseorang itu memenuhi kebutuhan primer
atau pokoknya terlebih dahulu baru kemudian kebutuhan sekundernya. Selain
itu kebanyakan motivasinya itu agar dapat dilihat orang lain serta dibanggakan
di depan khalayak ramai, dan itu merupakan bentuk perilaku riya’.

Di samping itu, perilaku ini juga termasuk memaksakan diri mencari
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dunia di luar batas kemampuan. Dimana hal itu merupakan suatu sikap
berlebihan dalam memaksakan diri mengejar dunia yang justru dapat
menyulitkan dirinya sendiri.
4. Merokok

Penulis secara tegas memasukkan merokok ke dalam kategori israf dan
tabdzir karena merokok merupakan saah satu pintu bermaksiat kepada Allah.
Penulis berargumen bahwasanya tidak dapat dipungkiri lagi bawa bahaya
narkoba dan obat-obatan terlarang sudah sangat mewabah di kalangan generasi
muda. Dan salah satu pintu yang paling dominan bagi mewabahnya narkoba di
kalangan pemuda itu adalah budaya merokok di kalangan pemuda. Sadar atau
tidak sadar kita harus berani mengatakan rokok itu berbahaya, apapun argumen
dalam menjustifikasinya penulis sangat setuju kalau kita sebagai pemuda
berbondong-bondong dalam memerangi rokok ini. Meskipun misi ini sangat
sulit tapi kalau ada usaha yang masif dari berbagai pihak insya Allah segala
mimpi yang baik kalau kita ikhlas berusaha akan dapat membuahkan hasil yang
terbaik.

5. Aksi coret baju ketika lulus di sekolah

Poin ini penulis masukkan dalam kategori israf karena dinilai berlebihan
dalam merayakan sesuatu, maka akibatnya dia terjerumus kepada perilaku
tabdzir karena baju yang dicoret-coret ketika perayaan kelulusan tadi menjadi
terbuang karena tidak bisa dipakai lagi.

H. Kesimpulan

Menurut Fakhruddin al-Razi kata israf lebih umum maknanya dari tabdzir,
namun kalau dispesifikasi lagi dapat diketahui bahwa penafsiran israf menurut
beliau adalah berlebihan dalam mengejar harta di luar batas kemampuan, berlebihan
dalam membelanjakannya, berlebihan dalam menginfagkannya, serta berlebihan
dalam menahannya dari berinfag. Sedangkan tabdzir beliau tafsirkan hanya
berlebihan dalam membelanjakan harta saja.

Selanjutnya berdasarkan penafsiran al-Razi tersebut dapat penulis
formulasikan bahwa kriteria suatu perilaku itu dapat dikategorikan sebagai perbuatan
israf dan tabdzir yaitu apabila seseorang memaksakan diri mencari dunia di luar
batas kemampuan, melampaui batas dalam dalam pemanfaatan nikmat Allah SWT
yang dapat membawa kepada kesombongan, tergesa-gesa dalam membelanjakan
harta, menginfagkan seluruh harta tanpa menyisakan sedikitpun untuk kebutuhan
pribadi (primer) dimana dia masih memiliki tanggungan, membelanjakan harta untuk
bermaksiat kepada Allah, makan dan minum yang dapat memberatkan tubuh
sehingga malas beribadah.

Dari konsep Fakhruddin al-Razi tentang israf dan tabdzir setelah dikaitkan
dengan kehidupan modern, ternyata umat Islam harus menjadikan ini sebagai i’itibar
bahwa gaya hidup yang bersifat matrealisme dan hedonisme jangan sampai
membawa kita kepada perilaku israf dan tabdzir ini.
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